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ABSTRACT

The world of education continues to develop rapidly after the pandemic and presents various solutions. With
the increasing number of learning methods available, and with increasingly varied learning. This article aims
to provide an overview for teachers so they can use the Blended Learning learning method well and effectively.
It is hoped that Blended Learning can be a solution for more interactive learning in learning. Both interactive
between students and between teachers and students. The research method used in this article is literature study
from various sources, both journals or results of previous researchers, as well as supporting books. The results
of previous research are used in building conclusions.
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ABSTRAK

Dunia pendidikan terus berkembang pesat pasca pandemi dan menghadirkan berbagai solusi. Dengan semakin
banyaknya metode pembelajaran yang tersedia, dan dengan pembelajaran yang semakin bervariasi. Artikel ini
bertujuan untuk memberikan gambaran kepada para guru agar dapat menggunakan metode pembelajaran
Blended Learning dengan baik dan efektif. Blended Learning diharapkan dapat menjadi solusi pembelajaran
yang lebih interaktif dalam pembelajaran. Baik interaktif antar siswa maupun antara guru dan siswa. Metode
penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur dari berbagai sumber, baik jurnal atau hasil
peneliti sebelumnya, serta bukubuku pendukung. Hasil penelitian sebelumnya digunakan dalam membangun
kesimpulan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pascapandemi
memerlukan pemikiran kreatif dan strategi
yang kuat untuk memperbaikinya kehilangan
pembelajaran yang dialami banyak siswa
selama periode penutupan sekolah. Hal ini
juga mengundang pertanyaan tentang masa
depan pembelajaran, baik fisik maupun
virtual. Bagaimana kita dapat memastikan
bahwa tidak ada siswa yang tertinggal dalam
proses pembelajaran? Bagaimana pendidikan
bisa menjadi lebih inklusif dan dapat diakses
oleh semua orang, tanpa memandang latar

belakang sosial atau ekonomi? Dunia
pendidikan terus berproses untuk
menghadirkan solusi pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di
dalamnya terdapat komponen-komponen
yang saling berkaitan dan  saling
berhubungan. Proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik apabila media
pembelajaran dipilih secara tepat dan
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS)
(Yanto, 2019). Pembelajaran tidak hanya
mengandalkan  teknologi  saja  karena
pembelajaran pada hakikatnya lebih pada
proses interaksi antara guru, siswa dan
sumber belajar (Syarif, 2013).

Salah satu strategi pembelajaran yang
memerlukan penguasaan kemajuan teknologi
adalah  penerapan model pembelajaran
dengan pendekatan Blended Learning.
Menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
melalui kombinasi metode atau model
pembelajaran  yang  menarik, media
pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai,
serta melibatkan siswa dalam pembelajaran
aktif dapat memudahkan guru mencapai
tujuan pembelajaran siswa (Yudha et al.,
2019). Blended learning  merupakan
perpaduan efektif antara pembelajaran tatap
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muka dan pembelajaran online yang dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa (Aritantia
et al., 2021). Hal ini didasarkan pada salah
satu tahapan model blended learning yaitu
siswa mengetahui dan  menafsirkan,
mengkomunikasikan dan mengkonstruksi
pengetahuan serta menarik kesimpulan dari
inspirasi atau ide yang berasal dari sumber
yang dipengaruhi dengan menggunakan
fasilitas online atau offline (Putri Noor
Fitriah, 2017). Pemanfaatan teknologi
pendidikan di dalam kelas dimaksudkan agar
pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien
dan bermakna dalam kehidupan siswa
(Zaharaetal., 2022).

Pembelajaran  interaktif ~ melalui
blended learning dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi digitalisasi dan
melalui platform online yang mendukung
kegiatan pembelajaran seperti Zoom Meeting,
Google Meeting, Google Classroom, dan
masih banyak platform pendukung lainnya
(Susilowati et al., 2022). Menurut (Yunhang
& Hidayati, 2023) dimana penerapan blended
learning dikatakan cukup berhasil karena
sudah berjalan dengan baik. Baik siswa
maupun guru memiliki kemampuan dalam
menggunakan metode pembelajaran berbasis
online.

Melalui  hal ini peneliti akan
menganalisis penggunaan metode blended
learning dalam pembelajaran dan interaksi
siswa di era pascapandemi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan masukan bagi
guru dan staf pengajar dalam melaksanakan
proses pembelajaran secara efektif dan
maksimal.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan tinjauan pustaka sebagai
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metodenya.  Metode  ini  merupakan
penggunaan metodologi yang sistematis dan
eksplisit untuk mengidentifikasi, memilih dan
mengevaluasi  secara  kritis  hasil-hasil
penelitian dalam suatu tinjauan yang
terencana dengan baik (Nikmah &
Hermidayani, 2018). Metode studi literatur
merupakan pendekatan penelitian yang
menggunakan bahan-bahan tertulis atau
publikasi yang relevan sebagai sumber data

utama. Metode ini melibatkan analisis
terhadap teks-teks yang ada untuk
mendapatkan ~ pemahaman yang lebih

mendalam tentang topik penelitian tertentu
(Pertiwi et al., 2022).

Tujuan analisis literatur adalah
mengumpulkan, menilai, dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari sumber-sumber
literatur. Menurut (Fahlevi, 2022) Tujuan dari
tinjauan literatur adalah untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menganalisis informasi yang diperoleh dari
sumber literatur.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil penelitian utama
dibahas secara rinci untuk memberikan
gambaran umum tentang apa yang ditemukan
selama penelitian. Penting untuk menekankan
poin-poin  utama tanpa  memberikan
interpretasi atau analisis mendalam.

Peneliti menemukan beberapa literatur
artikel yang merujuk pada hasil metode

DAN

Blended Learning  terhadap  proses
pembelajaran di dalam kelas. Sejalan dengan
hasil penelitian (Khotimabh, 2020)

menunjukkan adanya pengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam menulis esai kritis
dan interaksinya dengan metode blended
learning.

Berikut beberapa temuan hasil proses
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pembelajaran Blended Learning. Dari
beberapa temuan artikel ini terdapat beberapa
poin yang akan di bahas lebih lanjut dalam
pembahasan artikel ini.

1. Penelitian (Zumrotun et al., 2023),
dengan judul “ Analisis Blended
Learning di SDN 4 Mejobo”. Hasil
dari penelitian ini adalah
“Pelaksanaan pembelajaran blended
learning siswa kelas IV di SDN 04
Mejobo mulai dari tahap perencanaan
dengan  menyiapkan  perangkat
pembelajaran meliputi RPP, evaluasi,
laptop, dan wifi; tahap pelaksanaan
dilakukan dengan membuat jadwal
pembelajaran online dan offline dalam
satu  minggu;  serta  evaluasi
pembelaran dilakukan secara online
melalui WA grup dan offline melalui
LKS dan kegiatan praktik™.

2. Penelitian (Amalia & Julia, 2022),
dengan judul “Transisi Pendidikan
Era New Normal: Analisis Penerapan
Blended Learning di Sekolah Dasar”.
Hasil penelitian  “Penelitian  ini
menemukan bahwa dasar persepsi
guru dalam penerapan pembelajaran
Blended Learning di sekolah dasar
sudah cukup optimal, penerapan
blended learning sedikit banyak
membantu  kegiatan pembelajaran
menjadi lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran daring yang
dilaksanakan secara menyeluruh”.

3. Penelitian (Hutami et al.,, 2022)
dengan judul “Analisis Penerapan
Blended Learning Di Sekolah Dasar”.
Hasil Penelitian “Efektifitas metode
blended learning memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap produktivitas guru di masa
pandemi Covid-19 ini. Hal ini
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menunjukkan bahwa penggunaan
metode blended learning dinilai
efektif bagi guru dan siswa dalam
mentransfer pengetahuan, informasi
dan  pemahaman akan  materi
pembelajaran. Meskipun didalamnya
tentu terdapat pula kelemahan dan
ancaman. Sekolah bisa memanfaatkan
aspek peluang untuk dilakukan

perbaikan dan pengembangan
kedepannya dalam  menerapkan
blended learning, serta

memperhatikan ancaman yang ada”.

Ada beberapa poin yang bisa diambil dari
metode ini, Pendidikan campuran
meningkatkan frekuensi dan kualitas interaksi
antara siswa dan guru. Siswa lebih sering
berkomunikasi  menggunakan  platform
online, baik wuntuk diskusi kelas atau
pertanyaan pribadi. Dilengkapi dengan kerja
tim dan alat manajemen proyek untuk
mendorong interaksi kolaboratif yang lebih
baik di antara siswa. Mereka lebih aktif
berdiskusi dan bekerja sama menggunakan
forum internet dan alat kolaboratif lainnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Wardani et al., 2018). Ada
lagi yakni, Pembelajaran campuran (blended
learning) memberi siswa fleksibilitas untuk
belajar pada waktu dan tempat yang sesuai
bagi mereka, sehingga memungkinkan
mereka menyesuaikan gaya dan kecepatan
belajar mereka. Sebaliknya, tidak setiap siswa
memiliki akses yang sama terhadap teknologi

dan internet. Hal ini mungkin menjadi
komponen  kunci  dalam  penerapan
metodologi pembelajaran campuran.

(Sulthoniyah et al., 2022). Poin akhir yaitu,
poin-poin yang dapat dimaknai sebagai,
Pelatihan Guru: Agar proses pembelajaran
campuran dapat berjalan seefektif mungkin,
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maka pemandu harus  mendapatkan
pengajaran yang memanfaatkan teknologi dan
metode pembelajaran daring secara efektif.
Pengaplikasan Siswa: sama dengan siswa
agarplikasi dapatkan platform pembelajaran
online secara optimal, dengan memampuan
literasi digital (Kesi Lia et al., 2022).

Dalam beberapa artikel ini ada beberapa
element atau komponen yang ada dalam
pembelajaran Blended Learning vyaitu: 1)
Kelas tatap muka, ini adalah komponen yang
memfasilitasi interaksi diam antara guru dan
siswa di kelas. Di sini materi pembelajaran
disajikan secara tenang, diadakan diskusi
kelompok, dan  dilakukan kegiatan
pembelajaran kooperatif atau experiential
sesuai dengan kurikulum atau materi
pembelajaran yang sedang dipelajari. 2)
Pembelajaran  Daring, komponen ini
mendukung seluruh kegiatan pendidikan yang
dilakukan secara daring atau melalui
teknologi digital. Ini bisa berupa modul
pembelajaran interaktif, video pendidikan,
forum diskusi, tugas menantang, atau kuis
online. Siswa mendapatkan akses ke materi
ini di luar kelas, memberi mereka fleksibilitas
dalam belajar sesuai dengan kecepatan dan
jadwal mereka sendiri. 3) Integritas
Teknologi, penggunaan platform atau aplikasi
digital untuk meningkatkan dan memfasilitasi
pembelajaran, seperti Learning Management
System (LMS), dimana sumber belajar, tugas,
penugasan, dan interaksi siswa-guru tersedia
secara online. Teknologi ini memudahkan
tugas  administratif,  penelitian,  dan
pembelajaran siswa. 4) Penjadwalan dan
Desain  Pembelajaran, Blended Learning
melibatkan keperluan matang tentang waktu
dan materi edukatif akan ditambahkan tetapi
kelas tatap muka dan hal haling dare. Desain
ini  harus sefleksibel mungkin untuk
memenuhi tujuan pembelajaran yang telah

p-ISSN : 2355-1720
e-1SSN': 2407-4926



Syahrul Andi Wijaya!, Afakhrul Masub Bakhtiar?: Analisis Metode Blended Learning Terhadap Interaksi

Siswa Dalam Proses Pembelajaran

ditetapkan. 5) Penilaian dan Pemantauan,
suatu sistem untuk mengevaluasi Kinerja
siswa dan memberikan umpan balik, baik
dalam konteks pengajaran di kelas maupun di
luarnya. Pemantauan dapat dilakukan secara
real-time dengan menggunakan platform
yang canggih untuk memastikan siswa
memperhatikan dan memahami  materi
pelajaran. 6) Fleksibilitas dan Personalisasi,
memungkinkan fleksibilitas dalam cara siswa
mengakses dan menggunakan informasi, serta
memungkinkan penyesuaian materi
pembelajaran sesuai kebutuhan dan preferensi
masing-masing siswa.

Blended Learning mempunyai sintaks,
umumnya sintaks Blended Learning antara
lain: 1) Penetapan Tujuan Pembelajaran, 2)
Analisis Kebutuhan Siswa, 3) Desain
Kurikulum, 4) Pemilihan Teknologi dan
Platform, 5) Pengembangan  Materi
Pembelajaran, 6) Pengajaran dan
Pembimbingan, 7) Evaluasi dan Umpan
Balik, 8) Monitoring dan Pemantauan, 9)
Kolaborasi dan Pengembangan Profesional,
10) Evaluasi Keseluruhan. Dalam penelitian
(Maulidina Hasan, 2022) Blended learning
merupakan suatu pendekatan pendidikan
yang memadukan metode pembelajaran
tradisional luring dengan pembelajaran daring

dengan memanfaatkan berbagai materi
berbasis teknologi yang dapat diakses melalui
internet,  sehingga  mencapai  tujuan
pembelajaran.
SIMPULAN

Metodologi pengajaran yang
digunakan oleh instruktur  disebut
pembelajaran campuran, dan tujuannya

adalah untuk membantu siswa menjadi lebih
mandiri, proaktif, dan memiliki gaya belajar
yang lebih fleksibel saat mencari materi
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secara online (Nurlindayani et al., 2020).
Adapun juga (Utari et al., 2020) mengatakan
bahwa, Siswa lebih bersemangat belajar
ketika menggunakan sumber daya teknologi
seperti mobile learning yang dapat diakses
kapanpun dan dimanapun dibutuhkan.

Menurut beberapa peneliti,
pernyataan  “Metodologi  pembelajaran
campuran memiliki potensi yang signifikan
untuk meningkatkan interaksi siswa, baik dari
segi frekuensi dan kualitas.” Keberhasilan

metode ini sangat mempengaruhi
pembelajaran  siswa dan guru serta
aksesibilitas teknologi. Pembelajaran
campuran  diharapkan  menjadi  solusi

pengajaran yang lebih interaktif. Baik antara
siswa dan guru maupun antara siswa dan guru.
Metode kajian yang digunakan dalam artikel
ini adalah tinjauan pustaka dari berbagai
sumber, antara lain jurnal, temuan penelitian
terdahulu, dan buku hardcover. Hasil
penelitian  sebelumnya digunakan untuk
mengembangkan kesimpulan.
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